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Abstrak - SDN Karang Mekar 1 mulai menerapkan
digitalisasi administrasi absensi karena pencatatan
manual sering menimbulkan keterlambatan dan
ketidakakuratan data. Penelitian ini bertujuan untuk
memahami penerapan sistem absensi online berbasis
kartu pada aktivitas sekolah sehari-hari serta
menganalisis  permasalahan dan  dampaknya
terhadap kedisiplinan SISwa. Penelitian
menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain
studi kasus. Data diperoleh melalui observasi,
wawancara, dan analisis dokumen sekolah, dengan

o-ISSN: 2987-811X guru, tenaga tata usaha, dan siswa sebagai unit
MARAS: Jurnal Penelitian Multidisplin analisis utama dalam penggunaan sistem absensi
digital. Temuan penelitian menunjukkan bahwa
sistem absensi online meningkatkan kecepatan
pencatatan dan mendorong siswa hadir lebih tepat
waktu. Namun, kendala jaringan, kerusakan kartu,
dan kebiasaan pengguna yang belum berkembang
menyebabkan sistem belum dapat sepenuhnya
menggantikan absensi manual. Secara keseluruhan,
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PENDAHULUAN

Meningkatkan kualitas peserta didik bergantung pada pendidikan. Selain
kurikulum dan metode pembelajaran, manajemen sekolah sangat penting untuk
kualitas pendidikan. Oleh karena itu, cara kepala sekolah mengelola pendidikan sangat
berpengaruh pada keberhasilan pendidikan dasar (Aslamiah et al., 2023). Sistem
absensi adalah salah satu hal yang berdampak langsung pada disiplin, tanggung jawab,
dan hasil belajar siswa. Menurut Sarwani et al. (2024), pemahaman siswa tentang
pentingnya disiplin sangat penting untuk kesuksesan belajar mereka. Sistem absensi
digital yang tepat dan akurat, menurut Standar Nasional Pendidikan (SNP), penting
untuk manajemen pendidikan modern karena dapat menjaga ketertiban administrasi
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dan mempengaruhi sikap disiplin siswa. Hal ini didukung penelitian Mufron & Wei
(2024), yang menyatakan bahwa teknologi biometrik dapat digunakan dalam sistem
absensi sekolah untuk meningkatkan akurasi data, mengurangi kesalahan, dan
meningkatkan pengawasan disiplin melalui verifikasi langsung.

Sistem absensi sekolah saat ini belum mencapai standar ideal. Sistem absensi
manual yang masih digunakan di sekolah dasar sering menyebabkan masalah, seperti
proses pencatatan yang lambat, kemungkinan manipulasi data, dan informasi
kehadiran yang tidak akurat. Observasi awal di lokasi penelitian menunjukkan bahwa
sekolah mulai menggunakan kartu siswa untuk sistem absensi on/ine. Meskipun sistem
digital diharapkan dapat meningkatkan akurasi dan efisiensi proses, masih ditemukan
beberapa kendala seperti jaringan internet tidak stabil, server sering mengalami
gangguan, serta sejumlah siswa yang lupa atau kehilangan kartu mereka.

Studi sebelumnya menunjukkan bahwa teknologi digital yang digunakan dalam
sistem absensi dapat meningkatkan disiplin siswa dan mempercepat manajemen
sekolah. Misalnya, Dewi et al. (2024) menemukan bahwa sistem absensi online dapat
mendorong siswa datang ke kelas lebih tepat waktu. Khasanasan & Antariksa (2021)
juga menyatakan bahwa kehadiran elektronik dapat mengurangi kemungkinan
manipulasi data. Namun, belum banyak penelitian yang secara khusus meneliti
penggunaan kartu siswa sebagai alat absensi digital di sekolah dasar, karena
penelitian sebelumnya lebih berfokus pada presensi guru atau pada tingkat pendidikan
yang berbeda. Oleh karena itu, penelitian lanjutan diperlukan untuk mengisi celah
penelitian ini.

Kebaruan penelitian ini terletak pada pembahasan penggunaan kartu siswa
sebagai media absensi online, konteks yang belum banyak diteliti sebelumnya karena
penelitian terdahulu lebih berfokus pada sistem presensi online, sidik jari, atau
presensi manual. Selain melihat teknologi yang digunakan, penelitian ini juga
mengamati bagaimana perangkat fisik (kartu siswa) berinteraksi dengan kesiapan
infrastruktur sekolah serta perilaku pengguna selama proses absensi digital di sekolah
dasar. Secara substansial, penelitian ini memberikan pemahaman baru mengenai cara
sistem absensi digital memengaruhi sikap disiplin siswa, efisiensi waktu, dan
bagaimana warga sekolah mengendalikan absensi.

Tujuan utama digitalisasi, yaitu meningkatkan kualitas layanan administrasi
dan membangun sikap disiplin, tidak akan tercapai sepenuhnya jika hambatan teknis
atau masalah perilaku pengguna tidak ditangani. Menurut Elma et al. (2025),
digitalisasi pembelajaran memiliki efek positif pada pembelajaran, namun
keterbatasan akses teknologi dan ketidakstabilan infrastruktur jaringan internet
masih menjadi hambatan dalam penerapan sistem digital di sekolah. Temuan
penelitian ini diharapkan dapat digunakan oleh pihak pembuat kebijakan untuk
mengembangkan sistem presensi digital yang lebih fleksibel, stabil, dan sesuai dengan
kondisi infrastruktur pendidikan yang berbeda di berbagai tempat. Sehubungan
dengan itu, tiga pertanyaan utama ditetapkan sebagai fokus penelitian: bagaimana
sistem absensi on/ine berbasis kartu siswa digunakan, kendala apa saja yang dihadapi,
dan bagaimana sistem tersebut memengaruhi sikap disiplin siswa.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk melihat
bagaimana sistem absensi online berbasis kartu siswa diterapkan di sekolah. Selain
itu, penelitian ini bertujuan untuk menemukan tantangan yang muncul selama
1mplementasi sistem tersebut serta untuk mengetahui seberapa besar dampak sistem
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tersebut terhadap sikap disiplin siswa. Tiga pertanyaan utama kemudian disusun:
bagaimana sistem absensi online berbasis kartu siswa diterapkan di sekolah, apa saja
kendala yang muncul, dan bagaimana sistem tersebut memengaruhi sikap disiplin
siswa.

METODE PENELITIAN
1. Desain Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan metode studi kasus kualitatif. Pilihan metode
ini didasarkan pada tujuan penelitian untuk memahami secara menyeluruh proses
penerapan sistem absensi on/ineberbasis kartu siswa, serta efek dan tantangan yang
muncul selama proses tersebut. Menurut Robert K. Yin (2018), studi kasus
merupakan pendekatan terbaik untuk menjawab pertanyaan bagaimana dan
mengapa suatu fenomena terjadi dalam konteks dunia nyata. Penelitian ini tidak
menggunakan pendekatan kualitatif lain, seperti fenomenologi atau etnografi,
karena fokusnya bukan pada pengalaman personal yang mendalam sebagaimana
pada fenomenologi, ataupun pada interaksi dan budaya sosial jangka panjang
sebagaimana pada etnografi. Studi kasus dianggap paling sesuai Kkarena
menganalisis sistem nyata yaitu penerapan absensi on/ine di sekolah dasar dengan
batasan waktu dan konteks yang jelas. Selain itu, studi ini melibatkan berbagai
sumber data, seperti guru, tata usaha, dan siswa, sehingga memungkinkan peneliti
mengeksplorasi fenomena secara faktual, kontekstual, dan mendalam.
2. Konteks dan Unit Analisis
Penelitian kasus SDN Karang Mekar 1, SDN di Kabupaten Banjar, Kalimantan
Selatan, yang menerapkan absensi online berbasis kartu siswa dikaji dalam
penelitian ini. Penelitian ini dilakukan pada semester ganjil semester tahun ajaran
2024/2025, yaitu pada bulan Oktober 2024 seiring dengan dimulainya absensi digital
sebagai salah satu bagian dalam manajemen terhadap kehadiran siswa. Unit
analisis pada penelitian ini berupa TU, gabungan antara guru dan tenaga usaha
yang mengatur, mengawasi, dan memastikan kelancaran absensi setiap harinya,
siswa kelas 1 hingga kelas 6 yang secara lansung menggunakan kartu absensi, serta
sistem absensi digital beserta perangkat pendukungnya, seperti alat pemindai,
koneksi internet, dan kartu siswa sebagai objek penelitian teknis. Metode purposive
sampling digunakan untuk memilih peserta penelitian, di mana informan dipilih
berdasarkan relevansi dan keterlibatan langsung dalam penerapan absensi onl/ine.
Guru yang diwawancarai harus memiliki pengalaman minimal dua tahun sebagai
guru piket, sedangkan tenaga bantu teknik dipilih karena bertanggung jawab
terhadap perangkat dan pengelolaan data absensi. Kelas yang dipilih adalah kelas
yang telah terbiasa menggunakan kartu absensi dan melakukan tap masuk setiap
hari. Fokus penelitian hanya pada proses penerapan sistem absensi online,
tantangan teknis yang muncul, dan dampaknya terhadap kedisiplinan siswa, tanpa
membahas penilaian akademik maupun kebijakan manajemen sekolah yang tidak
terkait langsung dengan implementasi absensi digital.
3. Teknik Pengumpulan Data
Peneliti melakukan pengamatan secara langsung tanpa intervensi, dengan kata
lain mereka melihat ketidakhadiran siswa tanpa terlibat dalam kegiatan.
Pengamatan dilakukan selama satu minggu, selama siswa tiba di sekolah (pukul
07.00-08.30) dan pulang. Faktor-faktor yang diamati termasuk sikap siswa saat
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absen, peran guru dan tenaga administrasi dalam mengatur antrean, dan persiapan
alat dan fasilitas absen, seperti koneksi internet dan perangkat.
4. Teknik Analisis Data

Analisis tematik (thematic analysis) adalah metode induktif yang digunakan
untuk menganalisis data. Metode ini dipilih karena cocok dengan karakteristik
penelitian kualitatif, yang bertujuan untuk menemukan pola makna dari data
sepertl hasil wawancara, observasi, dan dokumen. Dalam penelitian ini, model
Braun & Clarke (2006) yang dianggap paling sesuai digunakan untuk menemukan
hubungan antara penerapan sistem absensi on/ine dan perubahan kedisiplinan
siswa. Proses analisis dimulai dengan membaca kembali transkrip wawancara dan
catatan observasi yang berkaitan dengan penerapan sistem presensi digital di
sekolah. Selanjutnya, peneliti membuat kode awal dari komponen data yang
berkaitan dengan topik penelitian.

Contohnya meliputi pelaksanaan sistem, kendala teknis, respons guru, dan efek
terhadap perilaku kedisiplinan siswa. Untuk mengidentifikasi pola makna yang
berulang, kode-kode ini dikumpulkan menjadi tema awal. Setelah itu, peneliti
meninjau kembali tema untuk memastikan bahwa hasilnya sesuai dengan data dan
tidak tumpang tindih. Tahap berikutnya adalah menentukan dan menamai masing-
masing tema agar konsep menjadi terbatas dan mudah dipahami. Di akhir proses,
peneliti menyusun hasil penelitian secara sistematis untuk menjelaskan bagaimana
menerapkan sistem presensi digital, kesulitan, dan dampak pada perubahan
kedisiplinan siswa. Dengan menggunakan teknik analisis ini, penelitian dapat
menyajikan temuan secara menyeluruh dan mendalam dalam konteks saat ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil dan Pembahasan
1. Implementasi Program Absensi Online Menggunakan Kartu Siswa

Berdasarkan temuan observasi dan wawancara, sistem absensi online berbasis
kartu siswa di sekolah berfungsi dengan baik. Sekolah memiliki empat mesin absensi
yang disediakan oleh tim Sistem Digital Informasi (SDI) dan ditempatkan di area
strategis. Sekitar pukul 07.00 pagi, guru datang untuk menyiapkan perangkat,
memastikan mesin absensi bekerja dengan baik, dan memastikan perangkat siap
digunakan sebelum pelajaran dimulai. Selama observasi, siswa menempelkan kartu
mereka ke mesin hingga muncul tulisan "Success" sebagai tanda bahwa mereka telah
absen. Guru piket memantau proses untuk menjaga ketertiban dan mencegah
antrean yang terlalu panjang. Hasil wawancara juga menunjukkan bahwa fasilitas
absensi sudah cukup memadai, namun beberapa siswa masih belum memiliki kartu
karena rusak atau hilang sehingga menunggu penggantian dari SDI, dan bagian tata
usaha harus merawat perangkat serta melaporkan kerusakan ke SDI.

Sistem ini menunjukkan bahwa sekolah telah memenuhi standar efisiensi dan
transparansi dalam administrasi. Joshi & Ahmad (2021) menyatakan bahwa
penggunaan sistem absensi digital berbasis on/ine dapat mengubah proses manual
menjadi lebih otomatis, efisien, dan hemat waktu. Pencatatan absensi diotomatisasi
dengan proses ini, yang juga mengurangi kesalahan yang disebabkan oleh
pencatatan manual. Temuan ini didukung oleh penelitian Siswanto (2018), yang
menunjukkan bahwa sekolah masih menggunakan presensi manual sebagai
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alternatif ketika sistem absensi berbasis sidik jari tidak dapat sepenuhnya
menggantikan metode absensi manual.

Temuan penelitian juga menunjukkan bahwa keberhasilan penerapan sistem
absensi digital tidak hanya bergantung pada teknologi, tetapi juga pada
pemeliharaan perangkat dan kesiapan semua siswa dalam menggunakan sistem
tersebut. Meskipun sistem digital telah diperkenalkan, penggunaan absensi manual
masih dominan di SDN Karang Mekar 1 karena ketidakstabilan sistem yang
bergantung pada jaringan internet dan pasokan listrik. Ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Muthi'ah et al. (2025), yang menemukan bahwa adopsi teknologi
di institusi pendidikan sangat bergantung pada infrastruktur pendukung yang
stabil. Implementasi menjadi tidak konsisten saat sistem online mengalami
gangguan.

Kondisi ini memaksa institusi pendidikan untuk kembali ke penggunaan teknik
manual sebagai solusi sementara. Ini sejalan dengan penelitian Santoso & Sari
(2019), yang menemukan bahwa lembaga pendidikan masih menggunakan metode
absen tradisional, seperti tanda tangan atau pemindaian barcode, ketika terjadi
gangguan jaringan karena dianggap lebih aman. Mereka menjelaskan bahwa sistem
presensi internet of things sangat bergantung pada koneksi perangkat dan kekuatan
jaringan. Karena itu, jika koneksi terputus, proses pencatatan dapat terhambat.
Selain itu, sejumlah universitas juga masih mempertahankan sistem absensi tanda
tangan, meskipun dianggap kurang efektif, karena perangkat presensi digital seperti
kartu atau sidik jari membutuhkan kondisi alat yang berfungsi optimal untuk
digunakan. Dan belian nembahkankan bahwa “sistem presensi sidik jari bertujuan
untuk mencegah peserta didik memalsukan absensi mereka”.

Faktor lain yang menyebabkan sekolah terus menggunakan metode manual
adalah kecenderungan pengguna yang tidak sesuai dengan sistem digital. Dengan
demikian, keberhasilan penerapan sistem presensi digital sangat bergantung pada
stabilitas infrastruktur dan tingkat kemampuan digital pengguna. Namun, hasilnya
tidak dapat digeneralisasikan untuk semua sekolah karena penelitian ini hanya
membahas satu sekolah.

2. Dampak Penerapan Sistem Absensi Online

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan sistem absensi on/ine dapat
membantu siswa lebih disiplin. Sebagian besar siswa mulai datang 30 menit lebih
awal, atau pukul 07.30, agar tidak terlambat menempelkan kartu. Karena sistem
digital secara otomatis mencatat waktu dan menunjukkan status absensi secara
langsung, siswa merasa perlu tiba lebih awal agar tidak tercatat sebagai terlambat.
Siswa didorong untuk membuat kebiasaan baru untuk tetap tepat waktu karena
mekanisme pencatatan yang objektif ini tidak memungkinkan toleransi seperti
sistem absensi manual. Sebagaimana ditunjukkan oleh Aizah dan Santoso (2024),
pemantauan sistem real-time juga mengurangi kesalahan manual dan
meningkatkan akurasi data, yang berkontribusi pada pembentukan perilaku
disiplin. Melihat waktu dan status "sukses" di layar mesin membuat siswa merasa
diawasi secara langsung dan meningkatkan kesadaran waktu mereka. Guru juga
menyatakan bahwa jumlah siswa yang terlambat cenderung menurun, meskipun
sebagian siswa masih belum konsisten. Selain itu, pencatatan absensi menjadi lebih
cepat dan mudah, kebiasaan guru menyiapkan perangkat setiap pagi turut
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membentuk kedisiplinan baru pada pihak guru sebagai pengawas awal pelaksanaan
absensi.

Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian Faradilla & Ardian (2018), yang
menunjukkan bahwa guru memiliki kontrol lebih besar terhadap absensi siswa
melalui penggunaan aplikasi absensi online, sekaligus memudahkan pemantauan
kehadiran secara cepat dan akurat sehingga sekolah dan orang tua dapat melihat
kedisiplinan siswa secara langsung. Selain itu, temuan penelitian ini konsisten
dengan penelitian Sari et al. (2025) dalam JMKSP, yang menemukan bahwa sistem
absensi digital berbasis barcode yang digunakan pada siswa sekolah dasar secara
signifikan meningkatkan ketepatan waktu dan kedisiplinan. Perubahan ini
disebabkan oleh fakta bahwa pencatatan data yang dilakukan secara real-time dan
jelas dilakukan. Ini memberi siswa pemahaman bahwa setiap ketidakhadiran
mereka dicatat, yang menanamkan rasa tanggung jawab dan kesadaran akan waktu.

Secara teoretis, temuan penelitian ini mendukung gagasan bahwa kontrol
eksternal yang konsisten, tidak bias, dan dapat diandalkan dapat berdampak pada
perilaku disiplin di sekolah. Dalam praktiknya, absensi digital memengaruhi
perilaku siswa dengan menetapkan aturan waktu yang lebih ketat dibandingkan
metode absensi manual. Secara keseluruhan, penerapan sistem ini tidak hanya
mengubah rutinitas sehari-hari, tetapi juga mengubah sikap siswa maupun guru.
Tingkat kehadiran meningkat, keterlambatan menurun, dan siswa, guru, serta staf
sekolah menunjukkan sikap yang lebih positif terhadap tanggung jawab absensi.
Selain itu, sistem digital mempermudah proses administrasi dan menjadikannya
lebih dapat dipahami. Dengan demikian, kedisiplinan meningkat sebagai hasil dari
penggunaan teknologi sekaligus perubahan pola pikir yang dipengaruhi secara
langsung oleh sistem digital tersebut (Saputra, 2025).

3. Tantangan dan Hambatan Sistem Absensi Online

Hasil wawancara menunjukkan bahwa kendala utama dalam menerapkan
sistem absensi online adalah masalah teknis dan Sumber Daya Manusia (SDM).
Server down, koneksi internet yang lemah, dan kerusakan kartu absensi adalah
masalah teknis yang paling umum. Selain itu, gangguan listrik dan putusnya
jaringan sering menyebabkan proses absensi tertunda. Hasil ini sejalan dengan
Gustiawan et al. (2023), yang menyatakan bahwa ketersediaan infrastruktur
teknologi adalah masalah utama karena banyak sekolah menghadapi sinyal internet
yang tidak stabil dan keterbatasan perangkat untuk mendukung sistem digital.
Bahkan, aplikasi tidak berjalan optimal ketika terjadi gangguan listrik,
menunjukkan bahwa sistem digital sangat bergantung pada jaringan dan pasokan
daya.

Hasil wawancara menunjukkan bahwa, selain masalah teknis, masalah sumber
daya manusia juga timbul. Hal-hal seperti siswa yang datang terlambat, lupa
membawa kartu, atau tidak merawat kartu absensi dengan baik. Meskipun sistem
ini relatif mudah digunakan, guru mengakui bahwa pengguna mengalami
"kecemasan teknologi" dan resistensi pasif ketika berhadapan dengan sistem baru.
Mereka perlu membangun kebiasaan baru untuk menyimpan dan menggunakan
kartu.

Hambatan tersebut menunjukkan bahwa penerapan sistem digital sangat
bergantung pada kesiapan infrastruktur dan adaptasi pengguna. Ini sejalan dengan
temuan Putri et al. (2023), yang menyatakan bahwa sistem presensi online sering
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mengalami gangguan jaringan dan masalah pemeliharaan perangkat, terutama di
sekolah dengan sarana terbatas.

Sejalan dengan itu, teori Model Penerimaan Teknologi (TAM) menjelaskan
bahwa persepsi terhadap kemudahan penggunaan dan manfaat teknologi
memengaruhi tingkat penerimaannya. Karena siswa belum sepenuhnya terbiasa
dengan mekanisme digital di sini, pelatihan dan peningkatan tanggung jawab
pribadi siswa diperlukan untuk memastikan sistem beroperasi dengan baik.
Akibatnya, kesalahan penggunaan seperti lupa membawa kartu masih sering
terjadi.

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa sekolah belum sepenuhnya siap dari sisi
infrastruktur maupun kesiapan pengguna. Gangguan server, koneksi internet yang
tidak stabil, dan kerusakan kartu menyebabkan sistem digital tidak dapat bekerja
secara konsisten setiap hari, disertai dengan masalah adaptasi siswa yang masih
dalam tahap awal. Hasil ini juga sejalan dengan penelitian Aguilera-Hermida (2020),
yang menegaskan bahwa hambatan teknis seperti kesiapan pengguna yang rendah
dan ketidakstabilan jaringan merupakan faktor utama yang memengaruhi
efektivitas penggunaan teknologi pendidikan pada tahap awal penerapan, dan
bahwa keberhasilan teknologi tidak hanya ditentukan oleh kualitas sistem, namun
juga kesiapan guru dan siswa dalam menggunakannya.

4. Solusi yang Ditempuh Sekolah

Selama penerapan sistem absensi online, sekolah menghadapi sejumlah
masalah. Mereka mencoba menyelesaikannya dengan berbagai solusi strategis.
Guru dan tenaga administrasi masih mencatat absensi secara manual ketika sistem
bermasalah. Jika kartu absensi rusak atau hilang, sekolah segera menghubungi tim
SDI untuk mendapatkan kartu pengganti. SDI juga melatih guru tentang
penggunaan sistem absensi, yang kemudian diberikan kepada siswa. Sekolah juga
mengajarkan siswa untuk menghindari berdesakan saat menempelkan kartu
absensi ke mesin absensi. Berbagai langkah tersebut mencerminkan pendekatan
manajemen yang fleksibel, yang memungkinkan sekolah menyesuaikan prosedur
sesuail kebutuhan di lapangan.

Penggunaan metode manual sebagai opsi tambahan meminimalkan risiko
kehilangan data dan menjaga keamanan pencatatan absensi. Kerja sama antara
pihak penyedia sistem dan pengguna di sekolah terlihat melalui mekanisme
pelaporan dan pelatihan yang dilakukan SDI. Ini sesuai dengan prinsip pengelolaan
pendidikan berbasis perbaikan berkelanjutan, yang menekankan bahwa evaluasi
dan penyempurnaan terus-menerus diperlukan saat menerapkan sistem baru.

Sumber daya yang siap, dukungan kebijakan, dan kerja sama antar pemangku
kepentingan sekolah diperlukan agar teknologi pendidikan seperti sistem presensi
elektronik berfungsi dengan baik. Maulana dan rekannya (2024) menemukan bahwa
penerapan absensi digital mampu meningkatkan efisiensi operasional dan
memantau kehadiran siswa secara real-time, tetapi pelaksanaan awal sering
menghadapi kendala teknis dan penolakan pengguna. Oleh karena itu, keberhasilan
transformasi digital tidak hanya bergantung pada penyediaan perangkat, melainkan
juga pada kesiapan sumber daya manusia melalui pelatihan dan pembimbingan agar
sistem dapat Dberjalan dengan baik serta program dapat berlanjut secara
berkelanjutan.
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Selanjutnya, ketika sistem digital mengalami gangguan, absensi manual
kembali digunakan sebagai solusi cadangan untuk memastikan proses pencatatan
tetap berjalan. Hal ini diperlukan karena penggantian kartu maupun perbaikan
perangkat oleh SDI tidak selalu dapat dilakukan secara cepat. Nurhikmah et al.
(2024) memperkuat temuan ini dengan mengatakan bahwa kesiapan pengguna dan
ketersediaan infrastruktur pendukung sangat memengaruhi penerapan teknologi
dalam pendidikan. Siswa dan pendidik memerlukan pelatihan yang cukup untuk
mengatasi ketidakmemadaian infrastruktur, termasuk sistem absensi elektronik,
yang dapat mengganggu layanan. Oleh karena itu, selama masa transisi,
penggunaan kedua sistem,digital dan manual secara bersamaan adalah pilihan yang
tepat untuk memastikan bahwa layanan tetap berjalan hingga dukungan teknis dan
kesiapan pengguna mencapai tingkat stabil.

KESIMPULAN DAN SARAN

Studi ini menunjukkan bahwa sistem absensi on/ine yang bergantung pada kartu
siswa di SDN Karang Mekar 1 berhasil meningkatkan ketertiban dan kecepatan
catatan absensi siswa, tetapi sistem tersebut belum sepenuhnya menggantikan absensi
manual. Program berjalan dengan lancar berkat dukungan perangkat digital,
administrasi, dan guru. Namun demikian, sekolah terus membutuhkan catatan absensi
manual untuk menyelesaikan masalah teknis seperti jaringan internet yang tidak
stabil, pemadaman listrik, dan kerusakan kartu. Kedisiplinan guru dalam menyiapkan
perangkat dan kecenderungan siswa untuk tiba lebih awal menunjukkan manfaat
sistem 1ni. Meskipun demikian, keberhasilan program ini masih bergantung pada
kesiapan infrastruktur dan kemampuan pengguna untuk menyesuaikan diri.

Temuan ini menunjukkan, dari sudut pandang teoretis, bahwa penggunaan
teknologi pendidikan sangat bergantung pada kesiapan fasilitas dan kemampuan
pengguna. Ini sejalan dengan konsep Technology Acceptance Model (TAM). Selain itu,
temuan ini memberikan perspektif baru tentang penerapan sistem absensi Aybrid
selama transisi ke digitalisasi sekolah dasar. Secara praktis, penelitian ini membantu
sekolah meningkatkan kualitas jaringan, melakukan pemeliharaan perangkat secara
teratur, mempercepat penggantian kartu melalui SDI, dan memberikan pelatihan terus
menerus kepada guru dan siswa. Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu
sekolah dan pembuat kebijakan membuat sistem absensi digital yang lebih cocok dan
stabil.
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